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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nama merypaka tﬂﬂmasm ANDA'MSJ ang.(tempat, barang,

binatang, gela

Nama adalah
bahkan gagasa
lain. Hadirnya
harapan, kena

sosial, menera

manusia baik se ara-ke pat menunjukkan
(KBBI). Penamaan diberikan pada suatt™@€nda untuk mempermudah seseorang untuk
mengenalinya. Segala yang memiliki nama mengandung makna, tidak terkecuali
dengan gala datuak. Sejalan dengan itu, Sibarani (2004:108) menyatakan nama sebagai
bagian dari bahasa yang digunakan sebagai penanda identitas dan juga memperlihatkan

budaya.



Setiap gala mempunyai nama-nama yang berbeda yang diberikan sesuai dengan
latar belakang penamaan. Sementara itu, Kridalaksana (2008: 179) penamaan atau
pemberian nama merupakan proses penggunaan suatu lambang bahasa untuk
menggambarkan objek, konsep, dan lain sebagainya. Gala datuak adalah gala sako
suku yang diwarisi oleh sistem kekerabatan matrilineal. Gelar ini sangat dihormati dan

hanya dipakai oleh kaum lelaki.Minang=yang-akan atau telah menjadi pemangku

adat/tokoh pe
pemimpin suat lan mempunyai
kewenangan o Angat demokratis

melibatkan sel

pengenal yang
digunakan olg g yang telah
menyandang setempat tidak
diperkenankan gil dengan nama

kebesarannya I <atvse menghina dan

memiliki arti yaitu: gelar adat: kepala kaum; kepala suku; nama pengganti setelah

dewasa; panggilan terhadap penghulu adat.

Menurut Samsu Nahar, ketua KAN Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang
Kamang Kabupaten Agam, setiap suku-suku di Minangkabau dipimpin oleh seorang

datuak sebagai penghulu suku di kaumnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan



Datuak Nan Panjang dari suku tanjuang Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang
Kamang Kabupaten Agam terdiri dari 10 suku, yaitu suku Tanjuang, suku, Paya Bada,
suku Koto, suku Simabua, suku Pili, suku Panjang, suku Jambak, suku Pisang, suku
Sikumbang, dan suku Malayu, serta 10 orang niniak mamak yang bergelarkan datuak

di dalam suku tersebut.

Nagari Koto T3ngan#kegamalz " atangTammar 03 ’emberian nama
datuak ini didg | dimiliki penamaan gala
datuak ini ter : : relaSankan penyebutan sifat khas,
yaitu orang yangjte ; : dan mulia. Kata
bagindo dala : [ i 1985328) berarti gelar

bangsawan. Sefrenta 3 g Bahas inangkabau Indonesia

Datuak Ba ) X layu. Ketika di

wawancara, mé f jo sifat baginda

Rasullullah, sati tu'8 Jadi, Sa yal kemampuan atau
- v
keahlian di bidangnya. Adapu : m Datuak Bagindo

Sati adalah makna futuratif, karena pada nama datuak ini terdapat sebuah pengharapan
yang diberikan oleh kaum yang memberikan nama tersebut. Sesuai dengan maknanya
Datuak Bagindo Sati memiliki sifat yang sesuai dengan sifat baginda Rasullullah Saw
yakni, sidig, tabligh, fathonah, dan amanah serta kelak orang yang mewarisi gelar

tersebut juga memliki sifat yang sama, sesuai yang diharapkan kaumnya. Sakti dalam



(Kamus Besar Bahasa Indonesia V daring) berarti mampu (kuasa) berbuat sesuatu
melampaui kodrat alam, mempunyai kesaktian. Nilai-nilai budaya yang terdapat pada

Datuak Bagindo Sati dikelompokkan pada nilai keagamaan.

Datuak Si Panjang merupakan datuak dari suku panjang. Latar belakang penamaan

gala datuak berdasarkan tempat asal. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

panjang. Datué ggal di sebuah

kampung yang gala datuak Si
Panjang diamk dan kaumnya.
Makna nama y@no ; [ 1dalah ma ifligsional, di mana
nama gala dath@ ambi ' itu, pemberian
nama gala datdiak Si j isesuai ) 3 angidi didiami oleh

datuak itu danjka ) asul alfilai-nilai budaya

iliki keunikan
tersendiri yang setld ) K_{i0 CrALa ‘ a, ada syarat dan
proses adat yang dilakukan. Dal atang Kamang atau yang disebut
juga Agam Tuo, merupakan pangkalan Perang Padri yang dipimpin oleh Harimau Nan
Sapalapan, salah satunya Tuanku Nan Receh sehingga, banyak para ulama dan

pemimpin kaum adat, dan penelitian ini belum pernah dilakukan di Nagari Koto

Tangah Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam. Pada penelitian nama-nama



gala datuak di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam

sangat penting dilakukan untuk dokumentasi kebahasaan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

nama gala datuak di Kecamatan Tilatang Kamang
Kabupaten Agam.
2. Mendeskripsikan makna nama yang terdapat dalam nama-nama gala datuak di

Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam.



3. Mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam nama-nama gala
datuak yang terkandung di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang

Kabupaten Agam.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.

informasi menféhai nama ] a " gah Kecamatan
Tilatang Kamagig sip kebudayaan

lokal di Nagari | Agam.

Menurut Sudaryanto (2015:6) menyatakan metode adalah cara yang harus
dilaksanakan atau diterapkan, sedangkan teknik merupakan cara melaksanakan atau
menerapkan metode. Dalam memecahkan suatu masalah, Sudaryanto (2015:6)
membagi metode dan teknik penelitian menjadi tiga tahap yaitu: penyediaan data, tahap

analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data.



1.5.1 Tahap Penyediaan Data

Pada tahap penyedian data, penulis menggunakan metode simak dan metode
cakap. Teknik yang digunakan untuk penjabar dari metode simak dibedakan menjadi
dua yakni teknik dasar dan teknik lanjutan. Pada penelitian ini, penulis memperoleh

data melakukan penyimakan terhadap informasi yang disampaikan oleh informan

Kamang Kabuy

Pada tek cakap (SLC),

teknik rekamd a menyimak apa
yang disampai kapan bersama
informan. TekK caraan dengan
informan unt alam mencatat.

Selanjutnya, t ° diperoleh dari

Metode kedua yang digunaka ulis adalah metode cakap. Dalam
penelitian ini guna memperoleh data, penulis melakukan percakapan untuk memancing
informan untuk memberikan terhadap data. Pada metode ini, terdapat teknik dasar dan
teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan pada tahap ini adalah teknik pancing.

Dalam teknik pancing, penulis memancing informan dengan mengajukan beberapa

pertanyaan pemberian nama-nama gala datuak di Nagari Koto Tangah Kecamatan



Tilatang Kamang Kabupaten Agam. Selanjutnya, teknik lanjutan yang digunakan
penulis adalah teknik cakap semuka. Pada tahap ini penulis melakukan percakapan
langsung dengan informan unuk memperoleh data mengenai nama-nama gala datuak

di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam.

1.5.2 Tahap Analisis Data

Metode yang digufakaig Rsml i ‘ padan. Sudaryanto

di luar bahasa,

Anpkutan. Metode
padan yang ensial. Metode
translasional d dimaksud ialah
bahasa Indones bahasa daerah
Minangkabau al padanannya.
Selanjutnya, 2 untuk melihat

referen tersebu

Teknik m@&
yang digunakan BeLE spenentu (PUP) yang
bertujuan untuk memilah nama-nama . Selanjutnya, teknik lanjutan yang
digunakan oleh penulis yaitu teknik hubung banding memperbedakan yang digunakan
untuk membedakan antara nama gala datuak yang satu dengan nama gala datuak yang
lain berdasarkan suku, latar belakang penamaan, dan makna dan nilai-nilai budaya

yang terdapat di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam.



1.5.3 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Pada tahap ini, penulis menggunakan metode penyajian informal dalam
menyajikan data yang telah diperoleh. Menurut Sudaryanto (2015:241), menyatakan
bahwa metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa. Dalam

penelitian ini, penulis a WS“A&WN& an penjabaran kata-kata

gala datuak di

Sudaryanto (1988:21) meyatakén bahwa populasi adalah keseIUru han data sebagai
suatu kesatuan yang kemudian sebagiannya dipilih sebagai sampel ataupun tidak.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nama-nama gala datuak yang terdapat di
Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam. Nagari Koto
Tangah terdiri dari 28 jorong, yakni: Koto Malintang, Sungai Tuak, Aur, Jalikur
Patanangan, Luak Tunggang Giriang Giriang, Bukareh, Guguak Koto Aua, Koto
Tangah Hilir, Pandan, Rawang Bunian, Dalam Koto, Dangau Baru, Baringin,
Tampuniak, Tambuo, Patangahan, Gantiang, Tanjuang Barulak, Ladang Tibarau,
Parak Laweh, Ngungun, Uba, Kaluang, Sonsang, Anduriang Munggu Gadang,

Situmbuak, Pincuran, dan Koto Laweh.



Sampel merupakan data mentah yang dianggap mewakili populasi untuk
analisis. Sampel dari penelitian ini adalah nama-nama gala datuak yang ada di wilayah
bagian Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang yang terdiri dari 7 jorong,
yaitu: Jorong Aur, Jorong Baringin, Jorong Jalikur Patanangan, Jorong Luak Tunggang
Giring-Giring, Jorong Sei Tuak, Jorong Tampunik, dan Jorong Dangau Baru. Tujuh

jorong tersebut dijadikan sebagai.tempat=pengambilan data karena, sejarahnya pada

tahun 1949-19¢ Y i lide yaitu (1). Koto
Tangah- Limo uak Tunggang
Giring-Giring ¢ . Sei ‘ ) I, pada akhirnya pada
tahun 2001 sa Se ‘ 8] Dan di 7 jorong
ini nama-namaf@ s | k yang tinggal.
Apabila suatu $dk : | dn Ke idiitelah berpencar
secara kelompa ae ain dan jika asa pe . gangkat datuak
baru maka bias ambah satu atau

dua kata sesudz

1.7 Tinjauan Kepustakaa

Ada beberapa skripsi atau penelitian yang dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka
dari penelitian yang akan penulis lakukan ini, baik terkait dengan objek penelitian

maupun dengan kajian pembahasannya. Beberapa di antaranya sebagai berikut:



1. Widia Seftila Sari (2021) ‘“Nama-Nama Gala Datuak Di Pasir Talang
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan”. Datuak Sandi Rumah
Gadang, Datuak Rajo Adil, Datuak Rajo Kuaso, Datuak, Koto Panjang, Datuak
Tare Mambangun, Datuak Rajo Pandapatan, Datuak Nan Batuah Di Gantiang,
Datuak Inyiak Tandilaweh, dan Datuak Mato Basau. Latar belakang penamaan
pada nama-nama gala da Ldari 6 jenis, yaitu: (1) berdasarkan

sifat k ___-.. tMQM an penemu dan

Dahan, dan (6)

berdasafie 3 ‘ Pehelitian ini terdiri dari 3 jenis,
yaitu: ( : sionz nafkenangan. Nilai-
nilai bu : i kesgjahteraan sosial,

daya, (4) nilai

Kecamatd *Habypaten Slangh) e ¥yimpulkan bahwa
- -
Nama-nama \..Ll; RO K Ke

'\t

Kabupaten Tanah Datar diantaranya, Datuak Rajo Boseg, Datuak Rajo
Palowan, Datuak Penghulu Kayo, Datuak Montar, Datuak Incek Manih, Datuak
Jo Putieh, Datuak Bijo Kaliang, Datuak Sutan Kampar, Datuak Rajo Patopang,
dan Datuak Majo Indo. Adapun latar belakang penamaan nama-nama gala

datuak terdiri atas penyebutan sifat khas, penemu dan pembuat, tempat asal,



keserupaan, dan penamaan baru. Di samping itu, jenis makna nama dalam
perspektif Antropolingustik pada nama-nama gala datuak di Nagari Tigo
Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar yaitu makna
pengharapan futuratif, makna pengharapan situasional, dan makna nama
kenangan. Nilai Budaya pada nama-nama gala datuak di Nagari Tigo Jangko

Kecamatan Lintau Buo_Kabupaten=Fanah.Datar yaitu nilai politik atau nilai

ilai kerukunan

lai teori, nilai

3. Gito
Kecamat@
nama-ngma | i i Nag Kééamatan Tanjung
Emas, K ¥ li akiah Maiuft| Pakiah Sinaro,
Pakiah alano, Mantiko

Pakiah, N-DYR o Batuah, Malin

Emas, Kabupaten Tanah Datar adalah: penyebutan sifat khas dan keserupaan
makna secara antropolinguistik yang terdapat dalam nama-nama Gala Pakiah
Di Nagari Tanjong Barulak, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah

Datar adalah makna simbolik, makna futuratif, dan makna nama interperatif.



4. Imil Santika (2019) “Nama-Nama Datuak Di Nagari Lakitan Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan”. Ia menyimpulkan bahwa nama-nama
datuak Di Nagari Lakitan Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan
diantaranya: Datuak Rajo Budi Bana, Datuak Bagindo Mudo, Datuak Nan Rang
Batuah, Datauk Jo Nan Gadang, Datuak Rajo Indo, Datuak Pitian Mudo Datuak

Datuak Rajo Kayo,dan Datuak

ama datuak di
anan, antara lain
gkna nama secara
Nagari Lakitan

atif, situasional,

a Sumando Di
n bahwa bentuk
Panjang Kota
fajo, Endah Kayo,
Sutan Baginde 5 an inaro, Sutan Koto,
Sutan Rajo Ameh, Sutan Malano, Sutan Sampono, Sutan Mangkudun, Sutan
Baringin, dan Sutan Menan. Nama-nama gala tersebut terbentuk dari kata
dasar/ monomorfemis yang terdiri dari satu kata, dua kata, dan tiga kata.
Adapun makna nama yang terdapat pada nama gala sumando yaitu makna

simbolik, makna intensional dan makna interpretatif.



6. Fajri Usman (2009) menulis artikel dengan judul “Tawa dalam Pengobatan
Tradisional Minangkabau: Sebuah Kajian Linguistik Antropologi’
menyimpulkan bahwa tawa dalam pengobatan tradisional Minangkabau dapat
dilihat dari tataran tema dan skema, bentuk lingual, fungsi, makna, dan nilai
budaya yang terkandung di dalamnya. Berdasarkan analisis data, tema-tema

dalam tawa pengobatan_tradisieral=Minangkabau terdiri atas: asal-usul yang

bungan dengan
asal-usul yang

asal mula nama

namaan Dalam
Rakyat” Ia
a benda, nama

, hama ukuran,

Berdasarkan tinfe : ata : d-nama gala datuak
sudah banyak dilakukan.”AKa ang nama-nama gala datuak di
Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang belum pernah dilakukan. Pada
penelitian ini, penulis memfokuskan pada nama-nama gala datuak yang ada di Nagari

Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang. Adapun, persamaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya sama-sama meneliti tentang tinjauan antropolinguistik.



Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terletak pada objek penelitian
dan tempat penelitian yang akan peneliti lakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengetahui nama-nama gala datuak di Nagari Koto Tangah

Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam.

dahuluan yang

terdiri dari lat 3 a Mpepelitian, faat penelitian,
tinjauan pustak ] [ pepulasi dans dan sistematika

penulisan. Bab iri dari aSa : i is data. Bab IV
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